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Abstrak

Sistem pakar berbasis web ini dirancang untuk memberikan solusi diagnostik penyakit kucing yang cepat, akurat, dan mudah
diakses oleh dokter hewan maupun pemilik kucing. Menggunakan metode Certainty Factor (CF), sistem ini mampu menghitung
tingkat kepastian penyakit berdasarkan gejala yang dimasukkan pengguna dengan mempertimbangkan ketidakpastian dalam
proses diagnosis. Penelitian ini mengembangkan platform berbasis Flutter (front-end) dan PocketBase (back-end) yang
dilengkapi  fitur ~manajemen gejala, penyakit, basis aturan (rule base), serta laporan diagnosis. Hasil
pengujian blackbox menunjukkan bahwa antarmuka sistem bersifat responsif, intuitif, dan mudah digunakan, dengan tingkat
akurasi diagnosis yang tinggi. Sistem ini berhasil mengidentifikasi berbagai penyakit kucing, seperti infeksi saluran kemih, flu
kucing, dan parasit, berdasarkan gejala yang diamati. Namun, terdapat keterbatasan dalam kecepatan respon ketika
menangani data dalam skala besar. Secara keseluruhan, sistem ini terbukti efektif sebagai alat pendukung diagnosis, terutama
bagi pemilik kucing yang kurang memiliki pengetahuan medis mendalam. Keberhasilan implementasi metode CF dan integrasi
teknologi Flutter-PocketBase menjadikan sistem ini sebagai solusi digital yang potensial dalam bidang kesehatan hewan
peliharaan.

Kata kunci. Sistem Pakar, Penyakit Kucing, Certainty Factor

1. Latar Belakang

Kucing merupakan hewan peliharaan yang sangat populer di Indonesia, termasuk di Medan, karena sifatnya yang
jinak dan perilaku yang menggemaskan [1]. Namun, banyak pemilik kucing, terutama yang awam, kurang
memiliki pengetahuan memadai tentang kesehatan kucing, termasuk kemampuan mengenali gejala dan jenis
penyakit yang menyerang [2] Kondisi ini sering menyebabkan keterlambatan dalam penanganan penyakit, yang
dapat memperburuk kesehatan kucing [3]. Pengetahuan perawatan kucing tidak hanya mencakup aspek dasar,
tetapi juga kemampuan identifikasi dini terhadap gejala penyakit [4]. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi teknologi
yang dapat membantu pemilik kucing mendiagnosis penyakit secara cepat dan akurat [5].

Di Medan, ketersediaan dokter hewan masih terbatas, terutama di daerah pinggiran, dan biaya konsultasi yang
cukup tinggi menjadi hambatan bagi banyak pemilik kucing [1]. Minimnya akses ke dokter hewan dan kurangnya
pemahaman tentang gejala penyakit menjadi faktor utama keterlambatan penanganan [6]. Teknologi kecerdasan
buatan, khususnya sistem pakar, dapat menjadi alternatif solusi dengan menyediakan alat diagnosis yang mudah
diakses melalui platform berbasis web [7][5] Sistem pakar ini dirancang untuk meniru proses penalaran dokter
hewan dalam mendiagnosis penyakit berdasarkan gejala yang dilaporkan pengguna [8][9]. Metode Forward
Certainty Factor telah terbukti efektif dalam pengembangan sistem pakar untuk diagnosis penyakit kucing
[11[3][7]. Certainty Factor memberikan nilai probabilitas guna menangani ketidakpastian dalam diagnosis [4].
Kombinasi kedua metode ini memungkinkan sistem memberikan hasil diagnosis yang akurat serta solusi
penanganan yang relevan [2] [6]

Implementasi teknologi sederhana juga memungkinkan sistem ini dapat dikembangkan oleh programmer junior
[5]. Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem pakar berbasis web yang ramah pengguna, terjangkau, dan
mudah diakses oleh masyarakat umum di Medan [1]. Sistem ini akan mengintegrasikan basis pengetahuan dari
dokter hewan lokal, mencakup gejala, penyakit, dan solusi penanganan, untuk membantu pemilik kucing membuat
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keputusan awal sebelum berkonsultasi dengan profesional [6]. Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk
mengatasi permasalahan kesehatan kucing di tingkat lokal dan diharapkan menjadi acuan bagi pengembangan
sistem pakar lainnya sekaligus memberikan solusi praktis yang mendukung kesejahteraan hewan peliharaan di
Medan [1] [7].

2. Metode Penelitian
2.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan model Waterfall, yang merupakan metode
pengembangan sistem secara berurutan dan sistematis. Model ini dipilih karena kesederhanaannya serta
kemampuannya untuk memastikan setiap tahapan pengembangan diselesaikan secara tuntas sebelum melanjutkan
ke tahap berikutnya. Pendekatan ini sangat cocok untuk proyek karya ilmiah mahasiswa yang membutuhkan
proses terstruktur dan terukur. Dalam penelitian ini, validasi basis pengetahuan dilakukan dengan melibatkan
dokter hewan lokal, serta implementasi metode Certainty Factor untuk proses inferensi diagnosis penyakit kucing.

2.2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

L. Laptop dengan spesifikasi minimal 8 GB RAM dan prosesor Intel i5.
2. Flutter versi 3.x untuk pengembangan antarmuka pengguna.

3. Pocketbase versi 0.22.x untuk basis data dan backend.

4. Data gejala dan penyakit kucing dari literatur

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem mengikuti model Waterfall dengan tahapan yang terstruktur. Metode ini diuraikan
sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan melalui studi literatur.

2. Desain sistem, termasuk diagram UML dan basis data 3NF.
3. Implementasi sistem menggunakan Flutter dan Pocketbase.
4. Pengujian blackbox untuk memverifikasi fungsi sistem.

5. Pemeliharaan sistem berdasarkan hasil pengujian

2.4. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi masalah melalui observasi

Mengumpulkan data gejala dan penyakit dari dokter hewan di Medan.
Membangun basis pengetahuan dengan aturan jika-maka.

Merancang diagram UML (Use Case, Class, Activity) untuk sistem.
Mendesain basis data yang ternormalisasi hingga 3NF di Pocketbase.
Mengembangkan antarmuka pengguna menggunakan Flutter.
Mengimplementasikan mesin inferensi Forward Chaining dan Certainty Factor.
Melakukan pengujian blackbox dengan skenario pengguna nyata.

9.  Membandingkan hasil diagnosis sistem dengan diagnosis dokter hewan.
10.  Menyusun laporan penelitian dan dokumentasi sistem.

11.  Melakukan revisi sistem berdasarkan hasil pengujian.

12.  Menyampaikan sistem kepada pemilik kucing untuk uji coba.

13.  Menganalisis umpan balik pengguna untuk perbaikan sistem.

14.  Mendokumentasikan hasil pengujian dan evaluasi akhir.
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Diagram berikut menggambarkan alur pengembangan sistem sesuai model Waterfall. Tampilan Diagram Alur
Pengembangan Sistem dapat dilihat pada gambar 1 berikut
b
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Gambar 1:Diagram Alur Pengembangan Sistem

Diagram 1 menggambarkan alur pengembangan sistem berdasarkan model Waterfall yang mengilustrasikan
tahapan mulai dari identifikasi masalah hingga pengujian dan dokumentasi sistem secara berurutan.

3. Hasil dan Diskusi

Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Kucing Berbasis Web dengan metode Certainty Factor dikembangkan
menggunakan framework Flutter untuk antarmuka responsif dan Pocketbase sebagai backend. Antarmuka
dirancang dengan prinsip user-centered design agar mudah digunakan oleh dokter hewan, pemilik kucing, dan
administrator.

3.1. Dashboard
Dashboard memberikan gambaran umum sistem dengan menampilkan statistik penting seperti jumlah kucing
terdaftar, jumlah diagnosis, dan laporan terbaru. Data ditampilkan menggunakan Flutter Card widget dalam
format grid atau list yang responsif untuk berbagai perangkat, baik desktop maupun mobile. Navigasi mudah
memungkinkan akses cepat ke fitur seperti daftar gejala, penyakit, dan diagnosis. Data dimuat secara
asinkron dari Pocketbase dengan indikator loading untuk pengalaman pengguna yang lebih baik. Antarmuka
Dashboard dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2: Dashboard
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3.2. Form Gejala
Formulir ini memungkinkan administrator menambah atau mengedit data gejala dengan input berupa nama,
kode, dan deskripsi gejala. Validasi memastikan kode unik dan nama tidak kosong. Data dikirim ke backend
Pocketbase menggunakan API POST atau PATCH. Desain form sederhana dengan petunjuk (hint text)
memudahkan pengguna. Antarmuka Form Gejala dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:

Gambar 3: Form Gejala

3.3. Form Penyakit

Formulir untuk pengelolaan data penyakit mencakup input nama, kode, dan deskripsi penyakit, dengan
validasi serupa form gejala. Pengiriman data juga menggunakan API ke Pocketbase. Antarmuka dirancang
agar mudah digunakan oleh administrator. Antarmuka Form Penyakit dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:

kit

Gambar 4: Form Penyakit

3.4. Form Basis Aturan
Form ini digunakan untuk mengelola aturan diagnosis dengan memilih gejala dan penyakit dari dropdown,
serta memasukkan nilai Certainty Factor (0-1). Validasi memastikan nilai valid dan aturan unik. Data
disimpan di Pocketbase melalui API. Antarmuka ini menggunakan Flutter Form widget untuk validasi.
Antarmuka Form Basis Aturan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut:
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Gambar 5: Form Basis Aturan

3.5. Form Diagnosis

Form diagnosis memungkinkan pengguna memasukkan gejala yang diamati melalui checkbox dan
menambahkan informasi tambahan. Tombol “Diagnosa” memicu perhitungan Certainty Factor pada

backend. Form ini dirancang intuitif agar mudah digunakan oleh pengguna awam. Antarmuka Form
Diagnosis dapat dilihat pada Gambar 6 berikut:

Gambar 6: Form Diagnosis

3.6. Detail Diagnosis

Menampilkan informasi lengkap hasil diagnosis, termasuk nama kucing, penyakit, gejala, dan nilai Certainty
Factor. Tersedia tombol “Edit” dan “Hapus” untuk pengguna terautentikasi. Data diambil secara real-time

dari Pocketbase. Data diambil dari Pocketbase. Antarmuka Detail Diagnosis dapat dilihat pada Gambar 7
berikut:

Gambar 7: Detail Diagnosis
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3.7. Pengujuian dan Hasil
Pengujian sistem dilakukan dengan metode blackbox untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai
spesifikasi, meliputi autentikasi, manajemen data, proses diagnosis, dan pembuatan laporan. Pengujian
menggunakan skenario nyata dengan input pengguna dan memeriksa respons sistem. Hasil pengujian
menunjukkan sistem dapat memproses input dengan akurat, menghasilkan diagnosis berdasarkan Certainty
Factor, dan menyediakan laporan dalam format PDF. Penggunaan Flutter memberikan antarmuka yang
responsif dan pengalaman pengguna yang intuitif.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Kucing Berbasis Web yang
menggunakan metode Certainty Factor sebagai dasar perhitungan probabilitas diagnosis. Sistem ini efektif dalam
membantu dokter hewan maupun pemilik kucing untuk mendiagnosis penyakit berdasarkan gejala yang diamati
secara efisien dan akurat. Antarmuka pengguna yang responsif dan intuitif memudahkan akses bagi berbagai jenis
pengguna, baik yang awam maupun profesional. Fitur manajemen data gejala, penyakit, dan basis aturan berfungsi
dengan baik, mendukung kelancaran proses diagnosis. Integrasi Flutter dengan Pocketbase terbukti mendukung
pengembangan sistem yang cepat, efisien, serta menjamin pengelolaan data yang aman. Selain itu, sistem
menyediakan fitur pembuatan laporan hasil diagnosis dalam format PDF, memudahkan dokumentasi dan
pencatatan riwayat diagnosis. Berdasarkan pengujian menggunakan metode blackbox, sistem telah memenuhi
seluruh tujuan penelitian dan siap digunakan sebagai alat bantu diagnosis penyakit kucing.
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